PENGARUH WAKTU INSEMINAST BUATAN (1B) TERHADAP ANGKA
KEBUNTINGAN TERNAK 5API PESISIR
DI KECAMATAN KURANJI KOTA PADANG

SKRIPSI

(eh:

WAHYUDY
4 161 {135

_ | ! /
FAKULTAS PETERNAKAN 5 o

a

UNIVERSITAS ANDALAS 7=

2009



PENGARUH WARKTL INSEMINASI BUATAN (IR) TERHADAP
ANGEKA KEBUNTINGAN TERNAK SAPL PESISIR I
KECAMATAN KURANI KOTA PADANG

Wahyudy, di bawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Zaituni Udin. MSc, dan Dr. Ir. Jaswandi, M$S
Jurusan Produksi Ternak Fakultas Peternokan '
Liniversitas Andalas Padang 2009

ARSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kuranji dari tangpal 1 Janoart
2009 sampai dengan 28 Februari 2009, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh waktu [B terhadap angka kebuntingan ternak sapi di Kecamatan Kuaranji
Kota Padang. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan pambaran
umum serta informasi kepada pemerintah, peternak, dan instansi terkail mengenai
pengaruh waktu [B terhadap tingkat kcberhasilan 1B pada ternak sapi lokal
Pesisir. Materi dalam penelitian ini adalah ternak sapi betina lokal Pesisir (62
ekor) yang dilakukan Inseminasi dibedakan atas 2 wakto yaitu © Pagi dari jam
0600 sampal dengan jam 12,00 dan zore dart jam 1204 sampal dengan jam 500
vang diambil dan bulan Juli sampai September 2008 vang telah pernah beranak di
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Penehtian dilakukan dengan metode survey
pada ternak sapi vang di [B. Pengambilan data dilakukan secara purposive
sampling, Data primer lentang pemeliharaan ternak sapi didapatkan melalui
wawancara dengan peternak. sedangkan dats sckunder diperoleh dari catatan atau
laporan B vang terdapat pada Inseminator. Perbandingan tingkat keberhasilan 13
sapi lokal Pesisir dignalisis dengan uji Che-Square pada variabel Conception Rate
(CR) dan uji-t pada variabel Service per Conception (8/C).

Dari hasil penelitian didapatkan babwa angka CR dan S/C pada pagi har
adalah 60% dan 1.5 dan sore hari adalah 62,5% dan 1,53, Berdasarkan analisis
statistik  (Che-Square) dan {uji-t) menunjukkan perbedaan vang tidak nyata
(P=0.05) antara wakiue 1B pagi dan sore.

Kata kunci : Comeepilon Rate (CR), Service per Concepiion (5/C). Sapi Pexisir,
Inseminasi buaian (1R



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Lsaha peninpgkatan produksi temak sapi melibalkan bidung  ilmu
reprodukst  dan ilmu penetika, dimana ilmu reproduksi bertujuan untek
meningkatkan popuiasi ternak sedangkan ilmu genetika ternak untuk memperbaiki
genetik ternak, Salah satu alternatif vang dilakuken untuk meningkatkan populasi
ternak melalui reproduksi adalah dengan program Inseminasi Roatan,

Inseminasi Buatan (13} bertujuan untuk peningkatan efisiensi reproduksi
dan penyebaran bibil ungpul secara meluas serfa dapal mencegah penyebaran
penyakit kelamin menular. Inseminasi Buatan (13) adalah perkawinan dengan
mendepesisikan atau penyampaian semen kedalam alat kelamin betina dengan
menggunakan alat vang dibuat oleh manusia. Pengenalan Insemimasi huatan (183
di Indonesia dimulai sejak wbun 1952 vang dikembangkan oleh Prof. Borgeseit,
seorang ahli 1B berkebangsaan Denmark di Fakulias Kedokiersn Hewan dan
Lembaga Peneliian peternakan Bogor. Pelaksanaan 13 di Sumalera Barat telah
dimulai sejak tahun 1971 dengan menggunakan semen cair dengan kabupaten 30
kola sehagai pilot provek (Adikaria, T981),

Kecamatan Kuranji merupakan salah sat Kecamatan di Kota Padang vang
sebagian besar penduduknya hidup dari bertami dan beternak. Peternakan sapi di
Kecamatan Kuranji tersebar pada petemnakan rakyat. Pada doeeah  Kecamatan
Kuranji 1B kebanvakan dilakukan pada wakiu pagi dan sore hari. Pada [B pagi
kemungkinan permulaan berahi adalab sore har sebelumnya, sedangkan [B sore

kemungkinan permulaan berahi adalah pagi hari. Pada [B pagi jarak wakiu [B



dengan permulaan herahi Kira-kira lebih dari 12 jam sedangkan pada [B sore jarak
wakiu |B dengan permulaan berahi kira-kira lebibh dari 6 jam,

Lama estrus berlangsung kira-kira 18 jam, ini dibagi menjadi tiga bagian
vang masing-masing & jam, maka saal terbalk inseminasi adaiah E{iam kedua
dimana angka konsepsi maksimal kira-kira 72% dari inseminasi  pertama
(Partodibardjo, 19921 Toelihere (1985) menyatakan wakta inseminasi tiduk
kurang dar 4 jam sebelum ovulasi atau tidak boleh lebib dari 6 jam sesudah
eslrus,

Salah satu permasalahan vang dapal menghambat dalam pelaksanaan 1B
pada sapi adalah sulitnva peternak untuk mendeteksi berahi. Partodibardjo (1992)
dan Toclihere (1981} menyatakan bahwa tidak semua termak betina dapat
dikawinkan, hanva ternak beting berahi vanp dapat dikewinkan. Pada sistem
perkawinan dengan 1B vang ra]e:;njiu.ii musalah adalah jauhnyva jarak antara pusat [B
dengan lokasi ternak. Jarak post 1B dengan termak sapi vang akan di 113 bervariasi
RKaregna lerpencar-pencar pada peternakan rakvar sedangkan post 1B terletak di
Recamatan yang membutuhkan wakiu untuk sampai pada lokasi [B, Hal ini jupa
merupakan suatu hambatan dalam menetapkan waktu yang tepat untuk 1B, Waktu
vang terbaik untuk inseminasi harus diperbitungkan dengan waku kapasitasi dan
watktu ovulasi (Rustanto, 20000,

Berdasarkan  urman  diatas maka penulis terark  untuk  melakukan
penelitian mengenal, “Pengaruh Waktu Inseminasi Buatan (1B) Terhadap
Angka Kebuntingan Ternak Sapi Pesisir di Kecamatan Kuranji Kota

Padang™.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil perelitian didapatkan rata-rata CR dan S/C sapi vang di 10 pag
adalab 60% dan 1.5 dan sore hari adalah 62.3% dan 1.53 .

2. Hasil analisis (Chi-Square) menunjukkan bshwa CR sapi vang di
inseminasi pagi dan sore hari tidak berbeda nyata (P=0.05).

3. Hasil analisis (uji-t] menunjukkan bahwa S/C sapi yang di inseminasi

pagi dan sore hari tidak berbeda nyata (P=0.03),
B. Saran

Sebuiknya 1B dilakukan pada wakiu pagi dan sore hari karena pada wakiy
tersebut angka kebuntingan cukup tinggi serta kesuburan térnak sapi celatif sama
pada kedua waktu. Sebaiknya pencatatan tentang pelaksanaan 118 di lengkapi oleh

Inseminator supaya memudahkan dalam evaluasi 113 .
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